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ABSTRAK  ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan 

TPACK dosen di Universitas Negeri Makassar dalam 

mengintegrasikan pengetahuan konten, pedagogi, dan 

teknologi ke dalam praktik pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif untuk menggambarkan tingkat penguasaan 

TPACK dosen. Data diperoleh dari 35 dosen melalui 

kuesioner yang dirancang untuk mengevaluasi tiga 

komponen utama TPACK, yaitu pengetahuan konten 

(CK), pengetahuan pedagogis (PK), dan pengetahuan 

teknologi (TK), serta kemampuan dalam 

mengintegrasikan ketiga komponen tersebut dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen 

memiliki tingkat penguasaan TPACK yang baik, dengan 

51% responden berada dalam kategori tinggi dan 49% 

lainnya dalam kategori sedang. 

Kata Kunci: TPACK; Dosen; kuantitatif; desain deskriptif. 

This study aims to examine the TPACK abilities of lecturers 

at Makassar State University in integrating content 

knowledge, pedagogy, and technology into teaching 

practices. The research employs a quantitative approach 

with a descriptive design to describe the level of TPACK 

mastery among lecturers. Data were collected from 35 

lecturers using a questionnaire designed to evaluate the 

three main components of TPACK: content knowledge (CK), 

pedagogical knowledge (PK), and technological knowledge 

(TK), as well as the ability to integrate these three 

components into the planning and implementation of 

mathematics teaching. The results show that lecturers 

have a good level of TPACK mastery, with 51% of 

respondents categorized as high and the remaining 49% 

categorized as moderate. 

Keywords: TPACK; Lecturer; quantitative; descriptive 

design. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses di mana individu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai, dan pengalaman yang membantu mereka berkembang dan 

berkontribusi dalam masyarakat. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai upaya sistematis untuk 

mentransfer pengetahuan dari generasi ke generasi, membentuk pemahaman, dan 

mempersiapkan individu untuk masa depan mereka (Aziizu, 2015). Pendidikan dapat 

berlangsung di berbagai tingkatan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi 

dan sepanjang hidup (Suryana, 2021). Tujuan pendidikan nasional di Indonesia telah tertulis 

dalam Pasal 3 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2013 yang berbunyi “Bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta tanggung jawab (Noor, 2018). 

Dosen didefinisikan sebagai pendidik profesional yang tugas pokoknya mendidik, 

mengajar, melatih, dan mengevaluasi anak usia dini melalui pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah (Syarnubi, 2019; Fauziah, Muhtadi, & Herawati, 2024). Profesi dosen 

sangatlah kompleks, terutama dalam rangka pembinaan manusia peserta didik dalam konteks 

pendidikan nasional. Hal ini dapat dilihat dari berbagai fungsinya bahwa dosen memainkan peran 

utama dan merupakan garda depan pendidikan nasional. Artinya, kualitas pendidikan suatu 

negara dipengaruhi oleh kualitas pendidiknya (Febrian & Fera, 2019). Selain meningkatkan 

kualitas pendidikan, juga dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas dosen. Peningkatan 

kualitas dosen tidak hanya dari segi kesejahteraan dosen, tetapi juga dapat dicapai dengan 

meningkatkan profesionalisme dan kemampuan mengajar dosen. Menurut Turmuzi dan 

Wahidaturrahmi (2021), kemampuan professional dan pedagogik dosen pada dasarnya sangat 

penting bagi dosen. Dosen cenderung menggunakan metode ceramah bukan menggunakan 

multimedia dalam proses pembelajaran yang membuat mahasiswa merasa bosan dan tidak 

tertarik mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 

Kehidupan pada abad 21 ini menuntut dosen untuk bisa menguasai teknologi sebagai 

suatu pendekatan dalam proses pendidikan (Fauzi, Yaniawati, & Sari, 2024). Teknologi menjadi 

sebuah perkembangan yang perlu dikuasai oleh dosen (Listiani, Maharani, & Chong, 2023). Selain 

menjadi sebuah ilmu, teknologi juga sebagai sumber belajar dan sumber informasi yang mampu 

memfasilitasi proses pembelajaran (Surani, 2019). Dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

dosen diharapkan dapat mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran dengan baik. Upaya yang 

bisa dilakukan dosen salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran seperti alat 
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peraga dalam proses pembelajaran. Di samping menguasai teknologi sebagai penunjang proses 

pembelajaran, dibutuhkan ilmu bagi seorang dosen dalam mengelola pembelajaran. Ilmu atau 

seni menjadi dosen dan mengelola pembelajaran dinamakan ilmu pedagogik. Disamping 

menguasai kemampuan pedagogik (Kurniawan & Astuti, 2017; Toheri, Kismeina, & Persada, 

2022), dosen juga harus menguasai materi yang akan disampaikan melalui kegiatan 

pedagogisnya. Menggabungkan kemampuan pedagogik dan penguasaan materi disebut juga 

dengan PCK (kemampuan pedagogical dan content knowledge). Akan tetapi, dosen tidak cukup 

hanya dengan menguasai kemampuan PCK. Oleh karena itu, kemampuan PCK dikembangkan 

menjadi kemampuan TPACK (technological pedagogical content knowledge) (Nevrita dkk., 2020; 

Nuraeni & Juandi, 2023). 

Technological Pedagogical Content Knowledge adalah gabungan dari tiga aspek utama 

yaitu teknologi, pedagogi, dan konten (materi pengetahuan) yang merupakan kerangka kerja 

dalam mendesain pembelajaran (Busnawir dkk., 2023; Arwadi dkk., 2024). Selain aspek teknologi 

didalam aspek TPACK, pedagogi merupakan suatu aspek yang penting untuk memahami peserta 

didik dalam hal pembelajaran baik dari psikologi maupun biologis, dan didalam pedagogi memiliki 

sebuah penekanan bahwa dosen yang berhasil bukanlah dosen yang hanya bisa menjadikan 

pintar, namun dosen yang berhasil adalah dosen yang membantu peserta didik dalam 

menemukan dirinya sendiri misal minat, bakat, serta karakter peserta didik (Restiana & Pujiastuti, 

2019; Purnawati dkk., 2020). Dosen diharapkan menguasai kemampuan TPACK bisa 

menerapkan ke dalam suatu pembelajaran dengan menggunakan teknologi sesuai dengan 

materi, metode dan strategi pembelajaran tak terkecuali di Universitas Negeri Makassar. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini berjudul Analisis Kemampuan Technological Pedagogical And 

Content Knowledge (TPACK) Dosen Universitas Negeri Makassar. 

 

2. METODE 

Berdasarkan permasalahan yang dikaji, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

yaitu pendekatan yang melibatkan pengumpulan data berbasis angka. Penelitian ini berfokus 

pada pengumpulan dan analisis data mengenai kemampuan dosen dalam mengintegrasikan 

TPACK ke dalam proses pembelajaran. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024, bertempat di Universitas Negeri Makassar, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data dan informasi yang relevan dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian 

ini, data dikumpulkan melalui angket, yaitu serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang 
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diberikan langsung kepada responden. Angket yang digunakan adalah angket TPACK, yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan TPACK Dosen. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif deskriptif. Survei 

dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawaban berdasarkan tingkat respon yang 

diberikan, mulai dari sangat positif hingga sangat negatif. Respon ini dikategorikan sebagai 

berikut: Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 

2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. 

Selanjutnya, rata-rata (𝑝) dari setiap responden dihitung untuk semua aspek atau 

komponen, yang kemudian digunakan untuk menentukan rata-rata keseluruhan (𝑥̅ ) dan deviasi 

standar (𝑆𝐷). Tingkat kemampuan TPACK dikelompokkan berdasarkan kriteria pengkategorian 

menurut Azwar (2012), yang ditampilkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Pengkategorian Tingkat Kemampuan TPACK 

Nilai (p) Kategori 

𝒑 ≥ �̅� + 𝑺𝑫 Tinggi 

�̅� − 𝑺𝑫 ≤ 𝒑 < �̅� + 𝑺𝑫 Sedang 

𝒑 < �̅� − 𝑺𝑫 Rendah 
 

Alternatif lain untuk pengisian yang bersifat individual dapat menggunakan 

pengelompokan berdasarkan klasifikasi yang diadaptasi dari Yanuarto dkk. (2020). Dalam 

klasifikasi ini, jika nilai rata-rata berada pada rentang 1–2, tingkat dikategorikan rendah. Pada 

rentang 2,01–3,00, tingkat M-TPACK dikategorikan sedang, dan pada rentang 3,01–4, tingkat 

TPACK dikategorikan tinggi. 

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan instrumen ini 

adalah ketidakseimbangan jumlah item dalam masing-masing konstruk. Konstruk pengetahuan 

matematika memiliki jumlah item yang cukup banyak dibandingkan dengan konstruk lainnya, 

sehingga diperlukan pembobotan untuk setiap dimensi agar kontribusinya menjadi seimbang. 

Pada instrumen ini, jumlah item untuk konstruk pengetahuan matematika, pengetahuan 

pedagogik, pengetahuan teknologi, dan pengetahuan integrasi ketiganya masing-masing adalah 

72, 27, 32, dan 2. Untuk menyeimbangkan kontribusi setiap konstruk, bobot untuk setiap item 

pada konstruk pengetahuan pedagogik, pengetahuan teknologi, dan pengetahuan integrasi 

ketiganya adalah 133/72, 133/27, 133/32, dan 133/2. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Dari 35 dosen yang berpartisipasi, diperoleh data dari seluruh responden yang disajikan 

pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Data Besaran Kemampuan masing-masing Responden 

Responden ke- Besaran Kemampuan M-TPACK 

1 2016 

2 2005 

3 1997 

4 1985 

5 1976 

6 1964 

7 1945 

8 1941 

9 1934 

10 1863 

11 1846 

12 1790 

13 1771 

14 1757 

15 1728 

16 1654 

17 1652 

18 1618 

19 1570 

20 1470 

21 1437 

22 1430 

23 1399 

24 1367 

25 1367 

26 1351 

27 1316 

28 1293 

29 1265 

30 1254 

31 1239 

32 1238 

33 1160 

34 1152 

35 1149 
 

 

Adapun statistik deskriptif dari data yang dikumpulkan ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Responden 

Banyaknya Data (N) 35 
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Nilai Minimum  1149.00 

Nilai Maksimum 2016.00 

Rata-rata 1597.11 

Deviasi Standar 299.78 
 

Sehingga jika mengacu pada metode pengkategorian oleh Azwar (2012) tingkat 

kemampuan TPACK 35 responden tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Tingkat Kemampuan M-TPACK Responden berdasarkan Pengkategorian dari Azwar  

Responden ke- Tingkat Kemampuan TPACK 

1 Tinggi 

2 Tinggi 

3 Tinggi 

4 Tinggi 

5 Tinggi 

6 Tinggi 

7 Tinggi 

8 Tinggi 

9 Tinggi 

10 Sedang 

11 Sedang 

12 Sedang 

13 Sedang 

14 Sedang 

15 Sedang 

16 Sedang 

17 Sedang 

18 Sedang 

19 Sedang 

20 Sedang 

21 Sedang 

22 Sedang 

23 Sedang 

24 Sedang 

25 Sedang 

26 Sedang 

27 Sedang 

28 Rendah 

29 Rendah 

30 Rendah 

31 Rendah 

32 Rendah 

33 Rendah 
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Responden ke- Tingkat Kemampuan TPACK 

34 Rendah 

35 Rendah 
 

Namun, berdasarkan teknik pengukuran individual yang mengacu pada kategori yang 

diadaptasi dari Yanuarto et al. (2020), setiap nilai pada Tabel 4.1 dibagi dengan 2.128, yaitu nilai 

maksimum skor responden, lalu dikalikan dengan bobot masing-masing dan dikalikan dengan 4. 

Hasil perhitungan ini menunjukkan besaran dan tingkat kemampuan TPACK para responden, 

yang disajikan dalam Tabel 5. 
 

Tabel 5. Besaran Kemampuan dan Tingkat TPACK untuk Teknik Pengukuran Individual 

Responden ke- Besaran Kemampuan M-TPACK Tingkat Kemampuan TPACK 

1 3.79 Tinggi 

2 3.77 Tinggi 

3 3.75 Tinggi 

4 3.73 Tinggi 

5 3.71 Tinggi 

6 3.69 Tinggi 

7 3.66 Tinggi 

8 3.65 Tinggi 

9 3.64 Tinggi 

10 3.50 Tinggi 

11 3.47 Tinggi 

12 3.36 Tinggi 

13 3.33 Tinggi 

14 3.30 Tinggi 

15 3.25 Tinggi 

16 3.11 Tinggi 

17 3.11 Tinggi 

18 3.04 Tinggi 

19 2.95 Sedang 

20 2.76 Sedang 

21 2.70 Sedang 

22 2.69 Sedang 

23 2.63 Sedang 

24 2.57 Sedang 

25 2.57 Sedang 

26 2.54 Sedang 

27 2.47 Sedang 

28 2.43 Sedang 

29 2.38 Sedang 

30 2.36 Sedang 
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Responden ke- Besaran Kemampuan M-TPACK Tingkat Kemampuan TPACK 

31 2.33 Sedang 

32 2.33 Sedang 

33 2.18 Sedang 

34 2.17 Sedang 

35 2.16 Sedang 
 

b. Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 5 yang mengacu pada pengkategorian oleh Azwar (2012), diperoleh 

distribusi persentase dosen dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah masing-masing sebesar 

26%, 51%, dan 22%. Sementara itu, Tabel 4.4, yang menggunakan pengkategorian berdasarkan 

Yanuarto dkk. (2020), menunjukkan bahwa persentase dosen yang berada dalam kategori tinggi 

dan sedang adalah masing-masing 51% dan 49%. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan distribusi kategori persentase dosen 

dalam dua pendekatan pengkategorian yang digunakan. Pengkategorian Azwar (2012) 

menunjukkan distribusi dosen dalam kategori tinggi sebesar 26%, sedang sebesar 51%, dan 

rendah sebesar 22%. Pengkategorian Yanuarto dkk. (2020) memperlihatkan distribusi dosen 

hanya pada dua kategori, yaitu kategori tinggi sebesar 51% dan sedang sebesar 49%. 

Dari kedua pendekatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengkategorian Azwar 

(2012) memberikan variasi yang lebih luas dengan memasukkan kategori rendah, sedangkan 

pengkategorian Yanuarto dkk. (2020) lebih menyederhanakan distribusi menjadi dua kategori 

utama. Hal ini menunjukkan perbedaan perspektif dan kriteria dalam mengelompokkan data 

yang dapat memengaruhi interpretasi hasil penelitian. 
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